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Abstrak

Sektor perikanan tangkap memainkan peran krusial dalam perekonomian
Indonesia, khususnya di wilayah Maluku yang kaya sumber daya laut, dengan
kontribusi ekspor perikanan mencapai Rp400 miliar pada semester |1 2024. Ikan
laying, sebagai komoditas utama nelayan tangkap, mendominasi produksi nasional
perikanan tangkap dengan 549.553 ton pada 2024, didukung oleh proses
oseanografi seperti upwelling di Laut Banda. Dengan mata pencaharian
Masyarakat Banda Naira, ikan layang yang ditangkap menggunakan purse seine
atau jaring bobo, di mana fluktuasi musiman hasil tangkapan memengaruhi pasokan
dan harga secara signifikan. Penelitian kuantitatif ini menganalisis dampak
volatilitas musim terhadap stabilitas pendapatan nelayan tangkap ikan layang di
Banda Naira, Maluku Tengah, menggunakan desain explanatory research dengan
sampel 150 nelayan (usia 20-60 tahun) yang memakai purse seine atau jaring bobo.
Model regresi linear berganda ARCH/GARCH(1,1) di EViews 12 menunjukkan
dummy musim tenang meningkatkan pendapatan Rp8.000.000 (t=5.10, p<0.01),
dengan R-squared 0.742 dan persistence volatilitas 3=0.72; purse seine mencapai
Rp10 juta musim tenang versus Rp5 juta musim angin, sementara jaring bobo Rp25
juta versus Rp15 juta. Profil responden didominasi laki-laki (100%), usia rata-rata
43 tahun (SD 9.2), pendidikan SD/SMP (76%), dengan koefisien variasi pendapatan
32% musim tenang versus 50% musim angin. Uji asumsi klasik (Kolmogorov-
Smirnov p=0.12, Breusch-Pagan p=0.02) memvalidasi model, di mana simulasi
mitigasi GARCH memproyeksikan pengurangan volatilitas 28% melalui
diversifikasi dan asuransi. Temuan ini berkontribusi pada kebijakan perikanan
berkelanjutan di Maluku dengan ekspor Rp400 miliar tahunan sebagai konteks
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PENDAHULUAN.

Sektor perikanan tangkap memainkan peran krusial dalam perekonomian
Indonesia, khususnya di wilayah Maluku yang kaya sumber daya laut, dengan
kontribusi ekspor perikanan mencapai Rp400 miliar pada semester 1 2024. Ikan
layang, sebagai komoditas utama nelayan tangkap, mendominasi produksi nasional
perikanan tangkap dengan 549.553 ton pada 2024, didukung oleh proses
oseanografi seperti upwelling di Laut Banda. Di Banda Naira, Maluku Tengah,
nelayan bergantung pada ikan layang yang ditangkap menggunakan purse seine
atau jaring bobo, di mana fluktuasi musiman hasil tangkapan memengaruhi pasokan
dan harga secara signifikan. Permasalahan utama muncul dari volatilitas musim
yang menyebabkan hasil tangkapan rendah pada Juni-Juli akibat suhu permukaan
laut dingin, sementara puncak terjadi pada Maret-Mei dan Agustus-September
karena faktor nutrisi dan klorofil-a tinggi. Tantangan ini diperparah perubahan iklim
yang membuat cuaca tidak menentu, mengurangi waktu melaut dari 10-22 jam
menjadi 2-4 jam per hari, sehingga pendapatan nelayan tidak stabil dan sering di
bawah upah minimum regional.Penelitian terdahulu telah mengkaji fluktuasi hasil
tangkapan ikan layang terkait oseanografi di perairan Kendari, menunjukkan
korelasi kuat dengan suhu laut, salinitas, dan klorofil-a. Studi lain menganalisis
dampak perubahan cuaca pada pendapatan nelayan secara kualitatif, menemukan
ketergantungan langsung pada kondisi cuaca yang sulit diprediksi. Penelitian di
Banda Naira fokus pada manfaat pendapatan nelayan tuna untuk kesejahteraan
keluarga dari perspektif syariah, serta distribusi dan harga ikan layang yang labil.
Analisis bioekonomi di Muna menilai keberlanjutan sumber daya ikan layang
dengan potensi produksi optimal 2.492,90 ton per tahun. Namun, kesenjangan
utama adalah kurangnya studi kuantitatif spesifik yang mengukur dampak
volatilitas musim terhadap stabilitas pendapatan nelayan ikan layang di Banda
Naira, dengan penelitian sebelumnya lebih bersifat deskriptif atau umum tanpa
model regresi atau indeks volatilitas.Melengkapi keterbatasan sebelumnya dengan
pendekatan kuantitatif, menggunakan data time-series hasil tangkapan, variabel
oseanografi, dan pendapatan nelayan untuk menganalisis volatilitas musim melalui

model ekonometrik seperti ARCH/GARCH atau indeks kerentanan pendapatan
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Sektor perikanan tangkap memainkan peran krusial dalam perekonomian
Indonesia, khususnya di wilayah Maluku yang kaya sumber daya laut, dengan
kontribusi ekspor perikanan mencapai Rp400 miliar pada semester I 2024. Tkan
layang, sebagai komoditas utama nelayan tangkap, mendominasi produksi nasional
perikanan tangkap dengan 549.553 ton pada 2024, didukung oleh proses
oseanografi seperti upwelling di Laut Banda. Di Banda Naira, Maluku Tengah,
nelayan bergantung pada ikan layang yang ditangkap menggunakan purse seine
atau jaring bobo, di mana fluktuasi musiman hasil tangkapan memengaruhi pasokan
dan harga secara signifikan. Permasalahan utama muncul dari volatilitas musim
yang menyebabkan hasil tangkapan rendah pada Juni-Juli akibat suhu permukaan
laut dingin, sementara puncak terjadi pada Maret-Mei dan Agustus-September
karena faktor nutrisi dan klorofil-a tinggi. Tantangan ini diperparah perubahan iklim
yang membuat cuaca tidak menentu, mengurangi waktu melaut dari 10-22 jam
menjadi 2-4 jam per hari, sehingga pendapatan nelayan tidak stabil dan sering di
bawah upah minimum regional.Penelitian terdahulu telah mengkaji fluktuasi hasil
tangkapan ikan layang terkait oseanografi di perairan Kendari, menunjukkan
korelasi kuat dengan suhu laut, salinitas, dan klorofil-a. Studi lain menganalisis
dampak perubahan cuaca pada pendapatan nelayan secara kualitatif, menemukan
ketergantungan langsung pada kondisi cuaca yang sulit diprediksi. Penelitian di
Banda Naira fokus pada manfaat pendapatan nelayan tuna untuk kesejahteraan
keluarga dari perspektif syariah, serta distribusi dan harga ikan layang yang labil.
Analisis bioekonomi di Muna menilai keberlanjutan sumber daya ikan layang
dengan potensi produksi optimal 2.492,90 ton per tahun. Namun, kesenjangan
utama adalah kurangnya studi kuantitatif spesifik yang mengukur dampak
volatilitas musim terhadap stabilitas pendapatan nelayan ikan layang di Banda
Naira, dengan penelitian sebelumnya lebih bersifat deskriptif atau umum tanpa
model regresi atau indeks volatilitas.Melengkapi keterbatasan sebelumnya dengan
pendekatan kuantitatif, menggunakan data time-series hasil tangkapan, variabel
oseanografi, dan pendapatan nelayan untuk menganalisis volatilitas musim melalui

model ekonometrik seperti ARCH/GARCH atau indeks kerentanan pendapatan
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(LVI-IPCC). Pendekatan ini memperbaiki studi deskriptif dengan mengukur
besaran dampak secara statistik, misalnya koefisien variasi pendapatan antar
musim, serta mengidentifikasi faktor mitigasi seperti diversifikasi usaha.
Kontribusi baru mencakup rekomendasi kebijakan berbasis data untuk asuransi
pendapatan nelayan atau penangkapan selektif, yang mendukung pengelolaan
berkelanjutan sumber daya di Laut Banda Utara. Dengan demikian, penelitian ini
memperkaya ilmu perikanan ekonomi melalui integrasi data terkini 2024-2025 dan
konteks lokal Banda Naira.

Permasalahan volatilitas ini menimbulkan ketidakstabilan ekonomi rumah
tangga nelayan, di mana pendapatan fluktuatif menghambat akses pendidikan,
kesehatan, dan pengembangan usaha, sebagaimana terlihat pada penurunan hasil
tangkapan akibat perubahan fishing ground. Penelitian lebih lanjut diperlukan
karena data ekspor Maluku menunjukkan penurunan volume non-hidup 35% pada
2024, menandakan kerentanan sektor terhadap faktor musiman dan iklim. Tanpa
intervensi berbasis bukti, nelayan Banda Naira berisiko kemiskinan struktural,
meskipun potensi stok ikan layang tetap berkelanjutan jika dikelola optimal.

Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis dampak volatilitas musim
terhadap stabilitas pendapatan nelayan tangkap ikan layang di Banda Naira melalui
model kuantitatif untuk menghasilkan rekomendasi kebijakan. Secara teoretis,
penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model prediksi volatilitas
pendapatan nelayan di wilayah tropis upwelling. Secara praktis, manfaatnya
mencakup peningkatan ketahanan ekonomi nelayan melalui strategi adaptasi,
dukungan bagi Dinas Kelautan Maluku dalam perencanaan, serta optimalisasi
ekspor perikanan lokal.

METODE PENELITIAN

1.Jenis Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain
explanatory research untuk menganalisis hubungan kausal antara volatilitas musim
dan stabilitas pendapatan nelayan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena

memungkinkan pengukuran numerik yang objektif terhadap variabel seperti
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fluktuasi hasil tangkapan dan pendapatan bulanan, sehingga menghasilkan
generalisasi yang kuat melalui uji statistik. Alasan pemilihan ini adalah kesesuaian
dengan tujuan mengukur dampak secara empiris, di mana data time-series musiman
dapat diuji hipotesis untuk mendukung pengembangan model prediksi di bidang

ekonomi perikanan.

2.Lokasi penelitian

Lokasi penelitian dipilih di Pulau Banda Naira, Maluku Tengah, karena
merupakan pusat nelayan tangkap ikan layang dengan upwelling Laut Banda yang
menyebabkan fluktuasi musiman ekstrem, seperti puncak tangkapan Maret-Mei
dan rendahnya Juni-Juli. Kondisi lokasi mendukung pencapaian tujuan melalui
akses langsung ke data oseanografi lokal dan komunitas nelayan homogen yang
bergantung pada purse seine, memfasilitasi pengumpulan data representatif untuk

analisis volatilitas.

3.Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh nelayan tangkap ikan layang aktif di Banda
Naira yang berusia 20-60 tahun, memiliki pengalaman minimal 5 tahun, dan
menggunakan alat tangkap purse seine atau jaring bobo, dengan estimasi 150 orang
berdasarkan data Dinas Perikanan setempat. Kriteria inklusi meliputi nelayan
independen dengan pendapatan utama dari ikan layang, sementara eksklusi
mencakup nelayan budidaya atau yang berganti profesi lebih dari 6 bulan. Metode
pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling untuk membagi
strata musim hujan dan kemarau, memastikan representasi proporsional; alasan
pemilihannya adalah mengurangi bias dan meningkatkan generalisasi. Ukuran
sampel 90 responden ditentukan dengan rumus Slovin (n=N/(1+N.e?) pada e=0.1),
menjaga validitas melalui power analysis 80% dan reliabilitas Cronbach Alpha
>0.7.

4.Jenis Data dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan adalah gabungan primer dan sekunder, dengan data
primer berbentuk numerik seperti pendapatan bulanan (Rp), jam melaut, dan hasil

tangkapan (kg) dari kuesioner terstruktur. Data sekunder mencakup time-series
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produksi ikan layang dari KKP dan data oseanografi (suhu laut, klorofil-a) dari
portaldata.kkp.go.id. Pemilihan jenis ini sesuai tujuan karena data numerik
memungkinkan analisis regresi untuk mengukur volatilitas, sementara sekunder

memberikan konteks musiman jangka panjang.

5. Teknik Pengambilan Data

Teknik pengumpulan data primer menggunakan kuesioner Likert-scale dan
wawancara semi-struktural untuk variabel pendapatan serta observasi lapangan
guna validasi hasil tangkapan; data sekunder dari BPS Maluku dan KKP. Alasan
pemilihan adalah kesesuaian dengan data kuantitatif untuk triangulasi, dengan
instrumen kuesioner diuji validitas isi oleh ahli dan reliabilitas melalui pilot test 30
responden. Prosedur mencakup informed consent, pengkodean data harian selama
3 bulan, dan cross-check dengan logbook nelayan untuk memastikan validitas dan

reliabilitas sesuai tujuan analisis dampak musim.

6.Teknik Analisis Data

Teknik analisis data kuantitatif menggunakan regresi linear berganda dengan
model ARCH/GARCH untuk mengukur volatilitas time-series pendapatan terhadap
variabel musim (dummy musim), hasil tangkapan, dan faktor kontrol seperti harga.
Alasan pemilihan adalah kemampuan model ini menangkap heteroskedastisitas
pada data fluktuatif nelayan, sesuai tujuan menganalisis dampak volatilitas secara
kausal. Langkah-langkah meliputi: (1) uji deskriptif dan asumsi klasik (normalitas
Kolmogorov-Smirnov, heteroskedastisitas Breusch-Pagan), (2) estimasi model
regresi dengan EViews 12 atau Stata 17, (3) uji F dan t untuk signifikansi, serta
interpretasi koefisien variasi pendapatan antar musim. Analisis ini diakhiri dengan

simulasi skenario mitigasi untuk rekomendasi kebijakan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dikumpulkan dari 150 responden nelayan tangkap ikan layang di Banda
Naira berusia 20-60 tahun yang menggunakan alat tangkap purse seine atau jaring
bobo, melalui survei kuantitatif 2025 dalam desain explanatory research untuk
menguji kausalitas volatilitas musim terhadap pendapatan. Profil responden
mencakup usia rata-rata 43 tahun (min 20, max 60, SD 9.2), 100% laki-laki,
pendidikan didominasi SD/SMP (76%), pengalaman melaut rata-rata 17 tahun (min
5, max 38, SD 7.8), 82% menikah dengan tanggungan keluarga rata-rata 4 orang
(min 1, max 9, SD 2.1). Statistik deskriptif mencerminkan fluktuasi musiman:
pendapatan rata-rata Rp9.500.000/bulan (min Rp3.000.000, max Rp28.000.000,
SD Rp5.200.000), hasil tangkapan 320 kg/bulan (min 40 kg, max 950 kg, SD 210
kg), jam melaut 135 jam/bulan (min 30 jam, max 250 jam, SD 52 jam) ( Tabel 1.)

Analisis regresi linear berganda dengan model ARCH/GARCH(1,1)
menghasilkan estimasi yang kuat untuk menangkap volatilitas pendapatan nelayan
akibat musim, dengan persamaan mean:
Pendapatan_t=2.500.000+18.000xHasilTangkapan+22.000xJamMelaut+8.000.000
xDummyTenang + ¢ t dan variance: ¢ t> = 0.12 + 0.18¢_{t-1}*> + 0.72¢_{t-1}2
Semua variabel independen signifikan secara individual (p<0.05), dengan musim
tenang meningkatkan pendapatan rata-rata Rp 8 juta per bulan, mencerminkan

realitas purse seine Rp10 juta vs jaring bobo Rp25 juta pada kondisi optimal.
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Total

Tabel 1. Karakteristik Responden (N=150)

Karakteristik

Usia (tahun)

(Rata-rata: 43,
Maks:60, SD:9.2)

Jenis Kelamin

Pendidikan Terakhir

Pengalaman Melaut (thn)

(Rata-rata: 17,
Maks:38, SD:7.8)

Alat Tangkap

Status Perkawinan

Jumlah Tanggungan

Kategori

20-34
35-49

50-60

Laki-laki
Tidak/Tamat SD
SMP
SMA/Sederajat
PT/Sarjana

5-14

15-24

25-38

Purse Seine
Jaring Bobo
Menikah
Belum/Duda

(Rata-rata: 4,
Maks:9, SD:2.1)

32

Min:1,

Frekuensi

)

38
68

44

150
62
52

32

45
60

45

85
65
123

27

150

Persentase

(%)
25
45

29

100
41
35

21

30
40

30

57
43
82

18

100
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel

Rata-
rata

Minimum Maksimum

9.500.000 3.000.000

320 40
135 30
0.52 0

28.000.000

950

250

Tabel 3. Koefisien Regresi Mean Equation

Variabel Observasi
Pendapatan
(Rp/bulan) 150
Hasil Tangkapan
(kg/bln) 150
Jam Melaut
(jam/bln) 150
Dummy Musim 150
Tenang (1=ya)

Variabel

C (Konstanta)

Hasil Tangkapan (kg)

Jam Melaut (jam)

Dummy Musim Tenang

R-squared

Adjusted R-squared

UjiF

Tabel 3 di atas menampilkan hasil estimasi regresi berganda yang mengukur
pengaruh simultan variabel independen terhadap pendapatan bulanan. Konstanta
Rp2.500.000 menunjukkan pendapatan dasar tanpa variabel penjelas, sementara
koefisien Hasil Tangkapan Rp18.000 berarti setiap 1 kg tambahan meningkatkan
pendapatan Rp18.000. Dummy Musim Tenang Rp8.000.000 paling dominan (t=5.10,

Koefisien ()

2.500.000

18.000

22.000

8.000.000

0.742

0.735

32.6

33

Std. Error

450.000

2.800

4.100

1.570.000

Standar
Deviasi

5.200.000

210

52

0.50

t-Statistic

5.56

6.43

5.37

5.10

(p<0.01)
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p<0.01), mengonfirmasi lonjakan pendapatan musim tenang sesuai data purse seine
Rp10 juta dan jaring bobo Rp25 juta. R-squared 0.742 menjelaskan 74.2% variasi

pendapatan, dengan uji F signifikan menolak hipotesis nol simultan.

Tabel 4. Parameter Variance Equation GARCH(1,1)

Koefisien Std. z- p- .
Parameter (a/B) Error Statistic value Interpretasi
o (Constant) 0.12 0.03 4.00 0.000 Baseline volatility
@ (ARCH term) ~ 0.18 0.04 4.50 0.000  Shock effect

signifikan

B (GARCH 0.72 0.05 14.40 0.000 Persistence tinggi
term)
o+p 0.90 Volatility clustering

Log Likelihood  -1,245

Tabel 4 di atas mengestimasi dinamika volatilitas residual € t yang menangkap
efek clustering musiman pada pendapatan nelayan. Konstanta ®=0.12 adalah
volatilitas baseline, 0=0.18 (ARCH term) signifikan menunjukkan shock masa lalu
(badai/hujan ekstrem) meningkatkan varians masa kini sebesar 18%, sedangkan
f=0.72 (GARCH term) tinggi mengindikasikan persistence volatilitas 72% dari
periode sebelumnya. Jumlah a+p=0.90 <1 memastikan stasioneritas kuat, sesuai
heteroskedastisitas Breusch-Pagan (p=0.02). Log likelihood -1,245 optimal
dibanding model AR(1).

Tabel 5. Perbandingan Pendapatan Antar Musim dan Alat Tangkap

Alat Musim Tenang CV Tenang Musim Angin CV Angin
Tangkap (Rp) (%) (Rp) (%)

Purse Seine 10.250.000 28 4.800.000 52

Jaring Bobo 24.750.000 35 14.200.000 48
Rata-rata 17.500.000 32 9.500.000 50

34



MUNGGALI: Versal Wi Peridiaman & MWMAM Desisin
Volume 12, Nomor 01, Februari 2026 ISSN: 2549-7502
E-ISSN: 2828-8459

Tabel 5 di atas memvalidasi model melalui data observasi aktual: musim tenang
purse seine Rp10.250.000 (CV 28%) jauh stabil dibanding musim angin Rp4.800.000
(CV 52%), sementara jaring bobo unggul Rp24.750.000 tenang vs Rp14.200.000
angin (CV 35% vs 48%). Dummy Musim Tenang menangkap Rp.8 juta premi
musiman rata-rata, dengan koefisien variasi (SD/mean) mengukur stabilitas

pendapatan

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa volatilitas musim secara signifikan
memengaruhi stabilitas pendapatan nelayan tangkap ikan layang di Banda Naira,
dengan model ARCH/GARCH(1,1) menunjukkan koefisien dummy musim tenang
sebesar Rp8.000.000 (t=5.10, p<0.01) yang menjelaskan lonjakan pendapatan purse
seine hingga Rp10 juta dan jaring bobo Rp25 juta. R-squared mean equation 0.742
mengindikasikan 74% variasi pendapatan dijelaskan oleh hasil tangkapan, jam
melaut, dan faktor musim, sementara persistence volatilitas f=0.72 mengonfirmasi
clustering fluktuasi musiman yang berkepanjangan. Profil responden (N=150, usia
rata-rata 43 tahun, 100% laki-laki, pengalaman 17 tahun) memperkuat representasi
populasi nelayan tradisional yang rentan cuaca ekstrem di Laut Banda.
Heteroskedastisitas Breusch-Pagan (p=0.02) divalidasi oleh o+3=0.90, menegaskan
keunggulan GARCH dibanding regresi OLS klasik untuk data time-series nelayan.
Koefisien variasi pendapatan 32% musim tenang versus 50% musim angin menyoroti

ketidakstabilan ekonomi rumah tangga nelayan
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